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Abstract. Class VI students at SDN Nglandung 02. The purpose of this study is to find out 

if using wordwall quizzes as a learning tool improves their performance in science and 

related topics. This study employed a two-cycle approach based on Classroom Action 

Research (PTK). In this study, six sixth graders served as participants. Utilizing wordwall 

media significantly improves student learning outcomes, according to the study. From 59 

in the pre-cycle stage to 74 in cycle I and 92 in cycle II, the average student learning 

result score was consistently in the extremely high range. In addition, from 16% in the 

pre-cycle, 50% in the first cycle, and 100% in the second cycle, the proportion of student 

learning completion also rose. These findings suggest that sixth graders at SDN 

Nglandung 02. might benefit from including wordwall quizzes into their science and math 

classes. 

Keywords: Learning Media, Wordwall, Learning Results. 

Abstrak. Siswa kelas VI di SDN Nglandung 02. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan kuis dinding kata sebagai alat pembelajaran dapat 

meningkatkan kinerja mereka dalam pelajaran sains dan topik terkait. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan dua siklus berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Dalam penelitian ini, enam siswa kelas enam menjadi partisipan. Penggunaan media 

wordwall secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa, menurut penelitian tersebut. 

Dari 59 pada tahap pra-siklus menjadi 74 pada siklus I dan 92 pada siklus II, nilai rata-

rata hasil belajar siswa secara konsisten berada pada kisaran yang sangat tinggi. Selain 

itu, dari 16% pada pra-siklus, 50% pada siklus pertama, dan 100% pada siklus kedua, 

proporsi ketuntasan belajar siswa juga meningkat. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa 

kelas enam di SDN Nglandung 02 dapat mengambil manfaat dari penggunaan kuis 

wordwall dalam pelajaran sains dan matematika. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Wordwall , Hasil Belajar. 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam hal pertumbuhan pribadi, pendidikan sangatlah penting. Siswa dapat 

mengambil peran yang lebih aktif dalam mewujudkan potensi mereka ketika 

pembelajaran terstruktur dan menyenangkan. Dukungan dari berbagai lingkungan 

diperlukan karena pengalaman belajar seumur hidup secara substansial berdampak pada 

perkembangan pribadi (Abd Rahman et al., 2022). Kemahiran guru dalam menggunakan 

media dan pendekatan pembelajaran yang tepat merupakan komponen penting dari 

pendidikan yang efektif. Menggunakan berbagai media dapat membuat pelajaran menjadi 

lebih menarik dan efektif, dan menggunakan teknik yang tepat dapat membuat siswa lebih 

terlibat dan membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik. Oleh karena itu, 

untuk mencapai hasil pendidikan yang diinginkan, diperlukan usaha dalam 

pengembangan profesionalisme pendidik di bidang ini. 

Salah satu cara untuk membuat konsep yang kompleks menjadi lebih mudah 

dipahami adalah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif, seperti program 

komputer animasi atau aplikasi seluler. Selain menarik perhatian mereka, media ini juga 

dapat memperjelas ide-ide yang sulit bagi mereka. Media yang digunakan untuk 

pendidikan di abad ke-21 harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi teknologi baru 

yang muncul. Hasilnya, siswa akan lebih siap untuk mengatasi kesulitan di masa depan 

melalui penggunaan teknologi interaktif, yang juga memenuhi tuntutan pembelajaran 

masa kini. Pembelajaran dapat dibuat lebih menarik, aplikatif, dan bermanfaat dengan 

menggunakan metode ini. 



Sangat penting bagi anak-anak untuk mempelajari IPAS di sekolah dasar. IPAS 

adalah singkatan dari “Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial” yang menggambarkan bidang 

yang luas yang membantu siswa memahami dunia di sekitar mereka. Sebagai bagian dari 

IPAS, siswa mendapatkan pengetahuan tentang benda hidup dan benda mati. Tujuan 

penting dari pendidikan IPAS adalah untuk menarik minat siswa untuk mengetahui lebih 

banyak tentang dunia alam dan cara-cara manusia mempengaruhi alam. Siswa belajar 

untuk berpikir secara ilmiah dengan mempelajari dasar-dasar proses ilmiah, yang 

membantu mereka menjadi pemikir yang lebih analitis, kritis, dan lebih mampu membuat 

kesimpulan yang valid. Memiliki kemampuan ini sangat penting, terutama dalam 

memecahkan berbagai kesulitan yang dihadapi masyarakat modern. Siswa dapat 

membuat perbedaan dalam memperjuangkan tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 

mempelajari hubungan yang kompleks antara manusia dan alam sekitarnya. Untuk alasan 

ini, penting untuk mengajarkan IPAS dengan cara yang menarik dan dapat diterapkan jika 

siswa ingin berpartisipasi penuh dan menuai hasilnya. 

Memahami berbagai macam sistem gerak, serta tujuan dan jenisnya, sangat 

penting bagi siswa untuk memahami topik sistem gerak manusia dalam pembelajaran 

IPAS di kelas VI. Namun, teknik pengajaran tradisional menyebabkan banyak siswa 

mengalami kesulitan, seperti yang ditunjukkan di SDN Nglandung 02. Hal ini 

mempengaruhi hasil belajar dan pemahaman mereka terhadap informasi yang diberikan. 

Terdapat solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan tersebut berupa media 

pembelajaran interaktif. Dengan menggunakan teknologi interaktif, guru dapat 

menjelaskan ide-ide yang rumit dengan lebih baik dengan cara yang dapat dipahami oleh 

siswa. Guru juga dapat membuat materi pembelajaran yang lebih menarik dan beragam 

melalui media interaktif, daripada hanya bergantung pada buku teks. Pembelajaran dapat 

dibuat lebih menarik dengan menggunakan teknologi dan media interaktif.  

Untuk membantu siswa lebih memahami konten IPAS, khususnya sistem gerak 

manusia, kuis Wordwall dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif. Siswa didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mereka sendiri menggunakan pendekatan 

yang menarik dan dinamis, yang memungkinkan mereka untuk berpartisipasi dalam 

permainan kompetitif dengan teman sebayanya. Siswa akan lebih terlibat dan menyimpan 

lebih banyak informasi ketika ada unsur kompetisi. Kepercayaan diri akan kemampuan 

diri sendiri dapat meningkat sebagai hasil dari pendekatan pembelajaran yang tidak 
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terlalu formal dan lebih santai. Harapannya dengan meningkatnya partisipasi, 

pengetahuan dan kompetensi siswa juga akan meningkat. Selain itu, alat bantu visual 

seperti Wordwall dapat meningkatkan kejelasan informasi pembelajaran. Siswa akan 

lebih mudah memahami materi dengan cara yang interaktif, yang mengarah pada hasil 

pembelajaran yang lebih efisien dan efektif. Hal ini membuat pelajaran menjadi lebih 

menarik dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa tentang materi. 

Pengetahuan konseptual siswa dapat sangat ditingkatkan dengan penggunaan 

media Wordwall di dalam kelas. Siswa mendapat manfaat dari media ini dalam 

pemahaman mereka tentang materi kursus IPAS, menurut Riche dkk. (2023). Marissa 

dkk. (2023) menemukan hasil yang serupa, yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis Wordwall meningkatkan kinerja siswa. Selain itu, sangat jelas 

bahwa media Wordwall sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Imam 

Tanthowi et al., 2023). Memasukkan media interaktif seperti Wordwall ke dalam proses 

pembelajaran tidak hanya membuatnya lebih menarik, tetapi juga berdampak baik pada 

pemahaman dan kinerja siswa. 

Kemampuan siswa untuk memahami ide-ide yang sulit dan mencapai hasil belajar 

yang lebih baik dapat ditingkatkan dengan penggunaan media seperti Wordwall, yang 

sangat berguna dalam mata pelajaran IPAS. Kebiasaan menggunakan media siswa, 

keterlibatan aktivitas, dan minat belajar secara keseluruhan merupakan bagian dari 

kategori ini. Selain itu, penelitian ini bermaksud untuk menilai apakah pemahaman siswa 

kelas enam SD tentang sistem gerak manusia meningkat atau tidak setelah menggunakan 

Wordwall sebagai alat bantu pembelajaran. kegiatan mengantisipasi peningkatan yang 

cukup besar dalam pengetahuan dan kinerja siswa setelah menerapkan media ini kedalam 

kelas dengan membandingkan kinerja mereka sebelum dan sesudah penerapannya. 

Dengan memusatkan perhatian pada dua tujuan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai penggunaan media Wordwall bekerja untuk 

pembelajaran IPAS. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Media Pembelajaran 

 Sahib dkk. (2023) mendefinisikan media sebagai layanan yang memuaskan 

keinginan akan sesuatu yang kompleks dengan memadukan kebutuhan komunikasi dan 



teknologi. Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pendidikan. 

Selain sebagai alat bantu mengajar, media ini juga berfungsi sebagai saluran bagi siswa 

untuk menerima pesan dari materi pendidikan. Namun, banyak anak-anak saat ini 

menganggap tugas-tugas rutin membosankan, yang dapat menghambat kemampuan 

mereka untuk belajar. Hal ini menunjukkan perlunya strategi baru dalam menggunakan 

media pendidikan untuk membuat lingkungan belajar lebih menarik. Menurut Yaumi 

(2017), media pembelajaran mencakup semua perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan untuk menyalurkan konten pendidikan. Ide, emosi, perhatian, dan minat siswa 

dirangsang oleh media ini, yang meningkatkan keefektifan dan efisiensi proses 

pembelajaran. Diharapkan bahwa siswa akan menjadi lebih terlibat dan bersemangat 

dalam kegiatan belajar melalui penggunaan media yang menarik dan interaktif, yang akan 

meningkatkan hasil belajar. 

Wordwall 

Wordwall merupakan salah satu alternatif media pembelajaran interaktif yang 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi pengajar 

dan siswa, menurut Sulfi dkk. dalam Harlina dkk. (2017). Dengan aplikasi ini, yang 

berbentuk permainan, siswa dapat secara aktif terlibat dalam diskusi, kuis, dan survei. 

Selain itu, menurut Anindyajati dan Choiri (2017), media Wordwall merupakan salah satu 

jenis media pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Wordwall adalah kumpulan kosakata yang disusun secara sistematis, 

ditampilkan dengan huruf besar, dan biasanya ditempel di dinding kelas. Sangat penting 

untuk diingat bahwa Wordwall harus digunakan secara aktif dalam proses pembelajaran, 

bukan hanya digunakan untuk dipajang atau dilihat saja. Wordwall dapat dibuat untuk 

meningkatkan aktivitas belajar kelompok, melibatkan siswa dalam membuat materi, dan 

memungkinkan mereka untuk menggunakannya. Metode ini memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran yang menyenangkan, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan mereka. 

Aplikasi Wordwall, yang dapat diakses secara gratis melalui wordwall.net, 

menyediakan fitur yang menarik secara visual dan beragam untuk meningkatkan 

pengalaman pendidikan siswa. Ketika membuat kuis, guru dapat memilih template yang 

ingin mereka gunakan, sehingga dapat disesuaikan dengan materi pelajaran yang 
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diajarkan. Wordwall adalah alat digital berbasis web yang membantu guru dalam 

membuat pembelajaran yang menarik dan menawarkan materi pembelajaran yang 

menarik dan interaktif kepada siswa (Nenohai et al., 2021). Menurut Arimbawa (2021), 

kuis Wordwall memungkinkan siswa untuk menanggapi pertanyaan secara kolektif 

menggunakan tampilan yang menarik dan beragam yang ditampilkan dikelas. Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis. Dengan demikian, Wordwall membantu 

siswa mengembangkan sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir kritis 

selain meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran. Menggunakan materi 

ini dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menghibur. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar, menurut Yogi dkk. (2021), adalah pencapaian yang diperoleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar. Capaian tersebut meliputi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Pengalaman yang dimiliki siswa saat belajar tercermin dalam hasil belajar 

ini. Menurut Wayan (2020), pencapaian akademik yang diperoleh melalui tes, tugas, dan 

partisipasi aktif siswa dalam tanya jawab, semuanya berkontribusi pada pencapaian 

tujuan pembelajaran. Hal ini menunjukkan hubungan yang kuat antara aktivitas belajar 

dan hasil belajar sebagai suatu proses yang berkelanjutan. Menurut Tasya Nabilah dalam 

Nasution (2019), hasil belajar mencakup ranah kognitif, emosional, dan psikomotorik. 

Hasilnya, hasil belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena hasil belajar 

memberikan gambaran kepada guru tentang seberapa baik siswa mereka mencapai tujuan 

pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil belajar menunjukkan bagaimana pengalaman 

dan proses siswa di kelas telah mempengaruhi pembelajaran mereka dan merupakan 

penanda penting bagi guru untuk digunakan ketika mengatur kegiatan belajar mengajar 

lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Yogi dkk. (2021), hasil belajar adalah capaian yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Capaian ini meliputi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Menurut Wayan (2020), keberhasilan akademik dicapai melalui tes, usaha, 

dan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas, semua faktor ini berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini menjadikan hubungan yang kuat antara kegiatan 



belajar dan hasil belajar sebagai proses siklus. Menurut Tasya Nabilah dalam Nasution 

(2019), hasil belajar mencakup keterampilan kognitif, emosional, dan psikomotorik. 

Akibatnya, hasil belajar sangat penting dalam proses pendidikan karena memberi tahu 

siswa tentang beberapa hal yang baik yang dapat mereka lakukan untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran. Hasil belajar menunjukkan bagaimana pengalaman dan proses belajar 

siswa di sekolah telah mempengaruhi pembelajaran mereka dan merupakan indikator 

penting bagi struktur untuk digunakan ketika kegiatan pembelajaran diperluas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hasil dari tes akan dianalisis untuk mendapatkan nilai rata-rata, yang digunakan 

untuk menilai pemanfaatan media Wordwall dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS. Dengan cara ini, diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang efektivitas media tersebut dalam pembelajaran.Menurut Hariri dan 

Yayuk (2018), perhitungan nilai untuk tes dilakukan menggunakan rumus berikut: 

 

Bersamaan dengan mengetahui nilai rata-rata siswa, persentase kelulusan juga 

dihitung. Rumus berikut ini dapat digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar siswa: 

 

Kalkulasi ini memungkinkan terjadinya perbedaan informasi dari hasil pretest dan 

posttest mengenai nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa kelas VI. Gambaran 

mengenai perubahan hasil belajar IPAS, khususnya pada materi sistem gerak manusia, 

sebelum dan sesudah menggunakan media kuis Wordwall akan diberikan melalui hasil 

perhitungan. Sebagai hasilnya, penelitian ini dapat menunjukkan seberapa baik materi 

pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan berikut ini dapat digunakan untuk menggambarkan hasil belajar yang 

dicapai siswa ketika mempelajari konten IPAS pada sistem gerak manusia: 

Tabel 1. Hasil Belajar Pretest Siklus 1 

Nama Siswa Nilai  Kriteria KKM Keterangan 

FRA 75 Tuntas Baik sekali 

KR 55 Belum tuntas Kurang baik 

NAK 70 Belum tuntas Kurang baik  

RP 50 Belum tuntas Kurang baik 

SFA 55 Belum tuntas Kurang baik 

UMM 50 Belum tuntas Kurang baik 

Jumlah siswa 6 

Jumlah semua nilai 355 

Nilai tertinggi 75 

Nilai terendah 50 

Nilai rata-rata pretest 59 

Persentase ketuntasan belajar 16% 

Tujuan pembelajaran pada materi sistem gerak manusia pada mata pelajaran IPAS 

siswa kelas VI di SDN Nglandung 02 ditunjukkan pada tabel di atas. Terdapat satu siswa 

dari data tersebut memiliki nilai 75, yang menunjukkan bahwa siswa tersebut dianggap 

tuntas. Namun, lima siswa lainnya memiliki nilai di bawah 75 dan diklasifikasikan 

sebagai tidak tuntas. Nilai rata-rata pretest pada siklus 1 adalah 59, dan hanya 16% siswa 

yang dianggap tuntas. Temuan ini menunjukkan bahwa sejumlah besar siswa terus 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan. Penggunaan 

Wordwall diharapkan dapat meningkatkan ketuntasan belajar dengan menumbuhkan 

lingkungan belajar yang lebih menarik dan meningkatkan partisipasi siswa. 

Setelah menggunakan media Wordwall pada posttest siklus 1, siswa kelas VI di 

SDN Nglandung 02 mencapai hasil belajar yang lebih baik pada topik IPAS, khususnya 

pada materi sistem gerak manusia: 

 



Tabel 2. Hasil Belajar Posttest Siklus 1 

Nama Siswa Nilai  Kriteria KKM Keterangan 

FRA 85 Tuntas Baik sekali 

KR 70 Belum tuntas Kurang baik  

NAK 80 Tuntas Baik sekali 

RP 75 Tuntas Baik sekali 

SFA 70 Belum tuntas Kurang baik 

UMM 65 Belum tuntas Kurang baik 

Jumlah siswa 6 

Jumlah semua nilai 445 

Nilai tertinggi 85 

Nilai terendah 65 

Nilai rata-rata posttest 74 

Persentase ketuntasan belajar 50% 

Posttest siklus 1 dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran secara terencana dan 

efisien. Siswa terlihat mendengarkan dengan seksama dan memperhatikan saat pengajar 

menyampaikan materi pelajaran. Nilai peserta didik meningkat, terlihat dari hasil posttest 

yang menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang berhasil melampaui Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Tiga orang siswa berhasil mendapatkan nilai penuh pada 

posttest siklus 1, sementara tiga siswa lainnya masih memiliki nilai di bawah 75 yang 

menandakan bahwa mereka belum tuntas. Pada siklus 1, nilai rata-rata posttest adalah 74, 

dan 50% siswa kelas VI menunjukkan ketuntasan belajar. Pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus 1 belum dapat dikatakan berhasil karena belum mencapai kriteria keberhasilan 

yang lebih tinggi, meskipun hasil belajar siswa mengalami peningkatan dan masuk dalam 

kategori tinggi. Untuk mendapatkan hasil belajar yang diinginkan, maka perlu dilakukan 

perubahan-perubahan pada siklus berikutnya. Pada siklus berikutnya, hasil lebih lanjut 

akan dikaji untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa, seperti 

meningkatkan penggunaan media interaktif atau menggunakan lebih banyak variasi 

dalam teknik pengajaran. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Posttest Siklus 2 

Nama Siswa Nilai  Kriteria KKM Keterangan 

FRA 100 Tuntas Baik sekali 

KR 95 Tuntas Baik sekali 

NAK 100 Tuntas Baik sekali 

RP 90 Tuntas Baik sekali 

SFA 85 Tuntas  Baik sekali 

UMM 80 Tuntas Baik sekali 

Jumlah siswa 6 

Jumlah semua nilai 550 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 80 

Nilai rata-rata posttest 92 

Persentase ketuntasan belajar 100% 

 

Peningkatan hasil belajar yang luar biasa pada mata pelajaran IPAS ditunjukkan 

oleh pelaksanaan pembelajaran untuk siswa kelas VI SDN Nglandung 02 pada siklus II 

yang menggunakan media Wordwall sebagai bagian dari penilaian pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi, keenam siswa dinyatakan tuntas setelah mendapatkan nilai di 

atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

telah mencapai 100%, yang menunjukkan bahwa setiap siswa di kelas VI telah memiliki 

pemahaman yang kuat tentang konsep sistem gerak manusia. Pendampingan guru selama 

proses pembelajaran dan bantuan materi pembelajaran yang interaktif sangat penting 

dalam pencapaian ini. Pencapaian ini menunjukkan bahwa teknik pembelajaran yang 

digunakan secara efektif telah memenuhi atau bahkan melebihi rata-rata KKM yang telah 

ditetapkan serta menunjukkan bahwa media Wordwall adalah cara yang sangat efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Peningkatan hasil belajar ini mendorong 

penggunaan strategi serupa di masa mendatang untuk mendorong siswa agar lebih terlibat 

dan bersemangat dalam belajar. 

  Para guru menggunakan sejumlah langkah yang telah diperhitungkan untuk 

membantu siswa memahami konten yang diajarkan untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka dalam disiplin ilmu IPAS, khususnya materi yang berkaitan dengan sistem gerak 



manusia. Para guru pertama-tama mengamati kelas untuk mempelajari tuntutan dan 

tantangan yang dihadapi siswa saat mereka belajar. Berdasarkan pengamatan ini, guru 

menemukan bahwa siswa berusaha untuk memahami berbagai sistem pergerakan 

manusia. Menurut beberapa siswa, materi ini sulit untuk dipahami, terutama dalam hal 

membedakan berbagai jenis otot dan sendi. 

Guru menciptakan kelas yang lebih efektif dan memilih materi yang relevan untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka setelah belajar dari observasi. 

Guru membuat materi pembelajaran yang relevan dengan mempertimbangkan kesulitan 

yang dihadapi siswa. Media wordwall dipilih karena dapat memberikan pengalaman 

belajar yang dinamis dan menarik. Diharapkan dengan menggunakan media Wordwall, 

siswa dapat memahami konsep sistem gerak manusia dengan lebih mudah, 

menyenangkan, dan siswa lebih aktif. Media ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa karena dirancang untuk mendukung pembelajaran 

yang interaktif. 

Siklus pertama menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan 

hasil belajar menggunakan media kuis Wordwall pada materi sistem gerak manusia. Hasil 

belajar siswa menunjukkan keefektifan media dan strategi pembelajaran yang digunakan, 

meskipun persentase ketuntasan masih jauh dari target yang diinginkan, yaitu lebih dari 

75%. Guru menggunakan media Wordwall dan berkonsentrasi pada peningkatan konten 

untuk mencapai tujuan ini pada siklus kedua. Nilai rata-rata posttest siswa meningkat 

menjadi 92 pada siklus kedua, termasuk dalam kategori sangat tinggi, dan persentase 

ketuntasan belajar mencapai 100%. Ketika posttest diberikan pada siklus kedua, siswa 

terlihat mengerjakan soal-soal penilaian dengan lebih lancar dan antusias. Metode ini 

membantu pengembangan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan sukses, yang pada 

akhirnya meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Semua siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap ide-ide yang 

sebelumnya sulit dipahami setelah latihan pembelajaran IPAS pada materi sistem gerak 

manusia dengan menggunakan media Wordwall. Peserta didik diajarkan bagaimana 

memanfaatkan media yang tersedia secara efisien melalui latihan soal-soal. Siswa 

menjadi lebih nyaman dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah sebagai hasil dari 

metode ini. Penggunaan media yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

dan membuat lingkungan kelas menjadi lebih menarik dan dinamis berdampak pada 
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peningkatan ketuntasan belajar. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini akan 

meningkatkan hasil pembelajaran dalam mata kuliah IPAS dan secara positif 

mempengaruhi nilai pembelajaran pada topik-topik lainnya. Sebagai hasilnya, 

penggunaan sumber daya pembelajaran yang mutakhir dapat membantu keterampilan 

akademik siswa meningkat secara keseluruhan. 

Selain itu, untuk meningkatkan tahap selanjutnya, sangat penting untuk 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan selama tahap refleksi. Peneliti mendapatkan 

masukan yang mendalam dengan mengamati aktivitas guru dan siswa. Semua indikator 

pembelajaran terpenuhi, dan pembelajaran pada siklus II berjalan dengan baik. Hambatan 

yang muncul selama pembelajaran IPAS dengan menggunakan media kuis Wordwall 

pada materi sistem gerak manusia dapat diatasi dengan baik. Dalam kelas IPAS, telah 

terbukti bahwa penggunaan media kuis Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas enam, khususnya pada topik sistem gerak manusia. Setiap siswa menunjukkan 

ketuntasan belajar yang tinggi di kelas dengan mendapatkan nilai di atas KKM. 

Pencapaian ini menunjukkan bagaimana media interaktif dapat membantu proses 

pembelajaran dan menginspirasi siswa untuk terus belajar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini, siswa kelas VI SDN Nglandung 02, Kecamatan Geger, 

Kabupaten Madiun, dapat meningkatkan hasil belajar mereka pada mata pelajaran IPAS 

dengan menggunakan media kuis Wordwall. berdasarkan temuan penelitian dan 

percakapan selanjutnya bahwa siswa membutuhkan media yang menarik untuk lebih 

memahami topik-topik pelajaran. Oleh karena itu, peneliti membuat media kuis Wordwall 

yang menarik dan memotivasi mahasiswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Masalah siswa berhasil diselesaikan dengan media ini, terutama dalam hal 

memahami konsep yang sebelumnya sulit dipahami tentang materi sistem gerak manusia. 

Dua siklus pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan: hanya enam belas 

persen siswa yang memenuhi KKM sebelum siklus, lima puluh persen selama siklus 

pertama, dan seratus persen selama siklus kedua. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penelitian ini efektif dalam membantu siswa dalam mengatasi tantangan belajar mereka. 



Saran 

Setelah melakukan penelitian dan membuat kesimpulan, peneliti menawarkan 

rekomendasi berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru seharusnya melibatkan siswa dalam semua kegiatan pembelajaran dan 

memberikan materi dengan menggunakan berbagai sumber daya pendidikan. Untuk 

membantu mereka mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik, guru juga 

harus membantu dan membimbing siswa yang kesulitan dalam memahami materi 

yang diberikan. 

2. Bagi Peserta Didik  

Siswa perlu berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan atau berbagi pemikiran tentang konsep yang tidak mereka 

pahami. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran dan menghasilkan hasil yang sesuai, 

siswa juga dituntut untuk lebih bersemangat dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tinjauan literatur bagi para akademisi 

di masa depan yang melakukan penelitian di bidang yang sama. Disarankan agar 

penelitian ini diperluas dan kekurangan dalam penelitian ini diperbaiki dengan 

menggunakan individu atau objek yang lain. Hasilnya, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang lebih luas untuk kemajuan pembelajaran. 
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